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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL

y = Berat volume tanah (N/m°)
® = Sudut gesek dalam tanah (o)
0 = Arc tg d/s, dalam derajat (0)
Y = Sudut geser antara tiang pancang dengan tanah (2 x @) (©)
AL = Panjang tiang (m)
o'V = Tegangan vertikal efektif tanah, dianggap konstan setelah kedalaman (10-
20) d (Meyerhof) (N/m?)
As = Luas selimut tiang (m?)
Ap = Luas penampang ujung bawah tiang (m?)
B = Lebar tiang (m)
Ne, My, NV, | = Parameter daya dukung tanah yang bergantung pada sudut geser
C = Kohesi tanah di sekitar ujung tiang (Kg/cm?)
Eg = Efisiensi kelommpok tiang Conversi-Labarre
\ = Beban vertikal (kg)
= Diameter tiang (m)
E = Modulus elastisistas (N/m?)
Es = Efisiensi kelompok tiang (%)
F = Persen material lolos saringan no.200,(%)
fs = Unit gaya friksi sepanjang AL (N/m?)
f = Friksi (N/m?)
Ks = Koefisien tekanan tanah, berdasarkan tabel 2.3
G = Modulus geser (N/m?)
Gl = Indeks kelompok (group index),
K = Koefisien tekanan tanah
KO = Koefisien tekanan tanah saat diam
St = Penurunan pada ujung pondasi
Ep = Modulus elastisitas pondasi
LDR = Load Dial Reading
LL = Batas cair, %
LRC = Load Ring Constant (pounds/div)
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m = Jumlah baris tiang

n = Jumlah tiang dalam satu baris

p = Keliling Panjang tiang (m?)

P = Beban yang berkerja (N)

P = Indeks plastisitas, (%)

Qa = Kapasitas dukung ijin tiang tunggal (N)
Qva = Kapasitas dukung batas / unit tahanan ujung (N)
Qult = Kapasitas dukung ultimate (N)

Qs = Kapasitas dukung selimut tiang (N)

Qp = Kapasitas ujung tiang (N)

Qf = Kapasitas gesek kulit tiang (N)

SF = Faktor aman tahanan ujung

S = Jarak pusat ke pusat tiang (cm)

u, v, w = Displacement transisi (cm)

W = Berat Tiang (N)

Dy,L = Kedalaman tiang (cm)
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